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ABSTRAK

Pada Sistem Temu-Balik Informasi Lintas-Bahasa atau Cross-Language Information
Retrieval (CLIR), terdapat sebuah query dari kata dalam suatu bahasa yang digunakan untuk
mencari dokumen yang menggunakan bahasa yang berbeda Salah satu metode yang
digunakan untuk mentrandasikan query tersebut adalah pivot based trandlation/transitive
trandation. Dengan transitive trandation, sebuah topik pencarian dapat ditranslasikan ke
bahasa yang digunakan pada koleksi dokumen yang dicari melalui sebuah bahasa pivot
(intermediate). Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan trandas dari Bahasa Jawa ke
Bahasa Inggris melalui Bahasa Indonesia sebagai bahasa pivot-nya. Metode trandasi yang
digunakan adalah word-by-word translation dengan bantuan Machine Readable Dictionary
(MRD). Dalam proses trandasinya, MRD menggunakan teknik trandasi Everymatch Method
(EM). Suatu kata mungkin memiliki lebih dari satu arti. Dengan metode EM, maka semua
kemungkinan hasil trandas akan ditampilkan, sehingga proses translas dengan
menggunakan MRD akan menghasilkan tingkat ambiguity yang tinggi, di mana pada
transitive trandation hal tersebut dapat berakibat pada akuras yang rendah.Untuk
mengurangi ambiguity pada query translation tersebut, digunakan Two-Phase Method (TP)
pada masing-masing trandasi. Dengan metode TP, translasi dilakukan dua arah dengan
menggunakan metode EM. Hasil trandasi yang digunakan adalah semua kata yang
menghasilkan kata yang sama saat ditrandasikan kembali ke bahasa asal. Proses ini dapat
meningkatkan akuras hasil translas dari 73% menjadi 82%.Berdasarkan kenyataan bahwa
pada saat ini belum tersedia kamus maupun program translas yang menterjemahkan Bahasa
Jawa ke Bahasa Inggris dan/atau sebaliknya, maka pada penelitian ini program transas
tersebut akan ditingkatkan aksesibilitasnya agar dapat diakses melalui web.

Kata Kunci : Cross-language information retrieval, transitive trandation, pivot language,
two-phase method, word-by-word trandation, Machine Readable

Dictionary.
PENDAHULUAN digunakan pada dokumen yang dicari.
Untuk itu, maka diperlukan suatu metode
Pada Cross-Language untuk mentranslasikan query.

Information Retrieval (CLIR), terdapat
sebuah query dari suatu bahasa yang
digunakan untuk mencari dokumen yang
menggunakan bahasa yang berbeda
Query tersebut akan ditrandasikan ke
bahasa yang digunakan pada dokumen
yang dicari. Dengan menggunakan CLIR,
maka query yang merupakan Kkunci
pencarian tidak perlu menggunakan
bahasa yang sama dengan bahasa yang

Terdapat dua metode untuk
mentranslasikan  query, vyaitu direct
trandation/bilingual  translation  dan
pivot-based trangdation/transitive
trandation. Direct translation adaah
translasi antara dua bahasa sgja, yaitu dari
satu bahasa source ke satu bahasa target.
Sedangkan transitive trandation adalah
trandlas yang dilakukan untuk
mentranslas dari satu bahasa source ke
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satu bahasa target melalui sebuah bahasa
pivot (intermediate). Terdapat beberapa
adasan penggunaan transitive translation
ini, diantaranya adalah: 1) jika tidak
ditemukan hasil trandas  dengan
menggunakan direct trandation, maka
pivot language dapat digunakan sebagai
bantuan, 2) dapat mengurangi jumlah
trandasi yang diperlukan pada saat
dilakukan trandas banyak bahasa.
Misalnya jika terdapat 50 bahasa dan
trandasi dilakukan untuk masing-masing
bahasa ke semua bahasa yang lain, maka
dengan direct trandation akan diperlukan
2450 pasangan trandasi. Tetapi jika
terdapat satu bahasa yang digunakan
sebagal pivot dan dapat digunakan untuk
seluruh trandasi yang akan dilakukan,
maka hanya diperlukan 98 translasi (49
translasi dari source language ke pivot
language, 49 trandas dari pivot language
ke target language).

Mekanisme trandlasi pada
Machine Readable Dictionary (MRD)
yang digunakan untuk mentranslasi query
pada CLIR adaah word-by-word
trandation. Sedangkan word-by-word
trandation pada MRD menggunakan
teknik Every-Match Method (EM). Suatu
kata mungkin memiliki lebih dari satu
arti. Dengan metode ini, maka semua
kemungkinan hasil trandasi  akan
ditampilkan. Dengan metode ini, maka
proses trandasi dengan menggunakan
MRD akan menghasilkan  tingkat
ambiguity yang tinggi.

Selan EM, terdapat beberapa
teknik translas word-by-word yang lain,
yaitu First-Match Method (FM) dan Two-
Phase Method (TP). Dengan FM, maka
hasil trandasi hanya akan menampilkan
kata yang pertama ditemukan pada MRD
yang sesuai dengan query yang
ditrandasikan. Trandas dengan
menggunakan FM  memberikan hasl
dengan presiss yang lebih  bak
dibandingkan dengan EM [Aljlayl dkk,
2002]. Tetapi selain menghasilkan presisi
yang lebih baik, FM juga menghasilkan
tingkat akurasi yang rendah, karena belum
tentu kata pertama yang ditemukan
merupakan hasil trandasi yang paling
tepat. Untuk mengantisipasi kelemahan

2

yang terjadi pada EM dan FM, maka
dikembangkan Two-Phase Method (TP).
Dengan TP, maka translas dilakukan dua
arah dengan menggunakan EM. Pertama
dilakukan translasi dari bahasa source ke
bahasa target, dan berikutnya dilakukan
translasi dari hasil trandas tersebut dari
bahasa target ke bahasa source. Hasll
trandasi yang digunakan adalah semua
kata yang menghasilkan kata sesual
dengan bahasa source pada saat
ditrandasikan kembali tersebut. Hal ini
dapat mengurangi ambiguity yang terjadi
pada proses trandlas dengan
menggunakan EM.

Pada penelitian dilakukan
penerapan TP pada transitive trandation.
Pada penelitian ini dilakukan trandasi dari
Bahasa Jawa ke Bahasa Inggris melaui
Bahasa Indonesia sebagai bahasa pivot-
nya. Metode trandasi yang digunakan
adalah word-by-word translation dengan
bantuan Machine Readable Dictionary
(MRD).

Cross-Language Information Retrieval
(CLIR)

Seiring dengan semakin
berharganya nilai sebuah informasi dan
semakin  banyaknya  sumber-sumber
informasi, maka semakin meningkat pula
kebutuhan  manusia  untuk  dapat
menemukan informasi  yang  sesuai
keperluannya dengan cepat. Oleh karena
itu, muncul bidang kajian Temu Balik
Informasi (Information Retrieval). Sistem
temu balik informasi  melakukan
pencarian informas dari sekumpulan
dokumen berdasarkan kebutuhan
informasi  pengguna yang di-input-kan
dalam bentuk query. Query tersebut biasa
berupa kata atau rangkaian kata yang
berkaitan dengan topik tertentu. Salah satu
contoh aplikasinya adalah search engine
di Internet.

Penyebaran teknologi jaringan terutama
teknologi web di berbagai negara,
menyebabkan peningkatan jumlah
dokumen online dengan berbagai macam
bahasa. Sistem temu balik informas
ekabahasa (monolingual information
retrieval system) hanya mampu menerima
query dan mengambil
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dokumen yang relevan dalam satu bahasa.
Sistem ini  tidak  mengakomodasi
kebutuhan pengguna untuk mendapatkan
dokumen yang relevan dari bahasa yang
berbeda dengan bahasa query. Untuk itu
diperlukan sistem temu balik informasi
lintas bahasa (cross-language information
retrieval system).

Sistem temu balik informasi lintas
bahasa berfungsi mengatasi suatu keadaan
ketika sebuah query digukan maka sistem
diharapkan dapat mengembalikan
dokumen yang relevan dalam bahasa lain.
Misal, jika query menggunakan bahasa
Indonesia, maka sistem dapat
mengembalikan dokumen yang relevan
dalam bahasa Inggris. Sistem ini dapat
dimasukkan pengguna. Query tersebut
dapat berupa beberapa katalistilah yang
menggambarkan informasi yang sedang
dicari atau dinyatakan dalam bentuk
bahasa sehari-hari.

Sistem melakukan pengindeksan
terhadap dokumen untuk mempermudah
dan mempercepat proses pencarian.
Relevansi ditentukan dengan menghitung
nilai kemiripan antara dokumen-dokumen
yang ada dengan query yang telah
direpresentasikan ke dalam  bentuk
tertentu. Dokumen-dokumen yang telah
diperoleh sstem kemudian  diurut
berdasarkan tingkat relevansinya terhadap
query.

Daam sebuah sistem temu balik
informasi untuk satu bahasa (monolingual
information retrieval system) pencarian
dokumen yang relevan dilakukan dengan
menentukan kemunculan kata-kata yang
ada di query di dalam dokumen. Apabila
query yang dimasukkan pengguna
menggunakan bahasa Indonesia, maka
secara umum sistem akan mengembalikan
infformasi  yang relevan dalam bahasa
Indonesiajuga.

Adapun dstem temu balik
informasi lintas bahasa (cross-language
infformation  retrieval  system) yang
menggunakan pendekatan penerjemahan
query akan menerjemahkan query ke
dadam bahasa lain. Hasilnya adalah
sebuah query terjemahan. Sistem akan
membandingkan query  terjemahan
tersebut  dengan  koleksi  dokumen

berguna bagi orang yang kesulitan untuk
membuat query dalam bahasa lain.

Penelitian di bidang temu balik
informas  lintas bahasa memfokuskan
pada metode-metode untuk
menerjemahkan query. Penerjemahan
query lebih dipilih karena penerjemahan
seluruh dokumen di dalam koleksi yang
berukuran besar ke dalam bahasa lain
dipandang tidak praktis [Ballesteros dkk,
199g].

Sistem temu balik informasi
(information retrieval system) adalah
sistem yang melakukan pencarian dan
pengambilan informasi yang relevan dari
suatu koleksi dokumen terhadap query
yang
sehingga mengembalikan  dokumen-
dokumen vyang relevan dalam suatu
bahasa yang berbeda dengan bahasa

query.

Transitive Translation

Pada CLIR, transitive trandation
menggunakan sebuah bahasa pivot
(intermediate) merupakan suatu aternatif
solusi pada saat direct query trandation
tidak dapat dilakukan dengan
menggunakan
parallel (comparable)corpora atau sebuah
bilingual dictionary. Borin telah mencoba
beberapa trandas kata dan mengusulkan
penggunaan  pivot alignment, yang
menggabungkan direct trandation dan
indirect trandation menggunakan bahasa
ketign. Metode ini terbukti dapat
meningkatkan  recall rate  tanpa
menurunkan presisi [Borin, 2000].

Secara umum,  penggunaan
sebuah intermediate language untuk

transitive trandation akan
melipatgandakan jumlah trandas
sehingga kemungkinan terjadinya

kesalahan translass yang disebabkan
karena ambiguity akan semakin tinggi.
Gollins and Sanderson mengusulkan
sebuah pendekatan translasi secara
paralel melalui beberapa intermediate
languages dan menggabungkan hasilnya.
Teknik ini dapat mengurangi kesalahan
dan meningkatkan efektivitas retrieval
[Sanderson, 2001]. Sedangkan Simard
membuat pendekatan untuk
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mengeksploitasi properti transitive dari
trandasi untuk meningkatkan kualitas
multilingual text alignment [Simard,
2000].

Dictionary-Based Translation Methods

Terdapat beberapa teknik word-
by-word tranglation (Dictionary-Based
Methods Query-Based Translation),
yaitu: Every-Match Method (EM), First-
Match Methods (FM), Two-Phase
Methods (TP) [Aljlayl dkk, 2002].

EM adalah metode yang
digunakan oleh MRD. Suatu kata
mungkin memiliki lebih dari satu arti.
Dengan metode ini, maka semua
kemungkinan hasil trandas  akan
ditampilkan. Dengan metode ini, maka
proses trandasi dengan menggunakan
MRD akan menghasilkan tingkat
ambiguity yang tinggi.

Selan EM, terdapat beberapa
teknik translas word-by-word yang lain,
yaitu First-Match Method (FM) dan Two-
Phase Method (TP). Dengan FM, maka
hasil trandasi hanya akan menampilkan
kata yang pertama ditemukan pada MRD
yang sesuai dengan query yang
ditrandasikan. Trandasi dengan
menggunakan FM  memberikan hasl
dengan presiss yang lebih  bak
dibandingkan dengan EM [Aljlayl, M.
dkk, 2002]. Tetapi selain menghasilkan
press yang lebih bak, FM juga
menghasilkan  tingkat akurasi yang
rendah, karena belum tentu kata pertama
yang ditemukan merupakan hasil translas
yang paling tepat. Untuk mengantisipasi
kelemahan yang terjadi pada EM dan FM,
maka dikembangkan Two-Phase Method
(TP). Dengan TP, maka trandas
dilakukan dua arah dengan menggunakan
EM. Pertama dilakukan trandas dari
bahasa source ke bahasa target, dan
berikutnya dilakukan translasi dari hasil
trandasi tersebut dari bahasa target ke
bahasa source. Hasl trandas yang
digunakan adalah semua kata yang
menghasilkan kata sesuai dengan bahasa
source pada saat ditrandasikan kembali
tersebut. Ha ini dapat mengurangi

ambiguity yang terjadi pada proses

trandlasi dengan menggunakan EM.

TP adalah suatu metode translas
yang tidak menggunakan semua hasil
trandasi, melainkan hanya beberapa hasil
trandasi sgja. Asumsi dasar dari metode
ini adalah bahwa f 1 (f (x)) = x, yaitu
translasi dari hasil trandasi suatu kata
harus menghasilkan kata asahnya. Jika
demikian, makatrandasi tersebut valid.

Algoritma TP dapat dijelaskan
sebagai  berikut. Dimisakan  akan
ditrandasikan suatu kata menggunakan
bahasa Arab ke bahasa Inggris. Notas
yang digunakan untuk mewakili masing-
masing bahasa adalah sebagai berikut.

1. A digunakan untuk mewakili kata
berbahasa  Arab  yang akan
ditrand asikan.

2. E adadah hasil trandasi berbahasa
Inggris dari kata A menggunakan
Every-Match method.

3. A’ adalah hasil translasi berbahasa
Arab dari kata E menggunakan Every-
Match method.

Sehingga, Two-Phase method

dapat diimplementas  sebagai

berikut:

a Trandaskan sebuah kata
berbahasa Arab A ke daam
bahasa Inggris E dengan Every-
Match method menggunakan
sebuah Arabic-English dictionary.

b. Trandaskan kata berbahasa
Inggris E ke dalam bahasa Arab
A’ dengan Every-Match method
menggunakan sebuah English-
Arabic dictionary.

c. Kembali ke kata berbahasa Arab
A dan hasl trandas berbahasa
Arab A’ sebagai bentuk
infinitifnya.

d. Kandidat hasil translasi berbahasa
Inggris E dari kata berbahasa
Arab A adadah kata yang
menghasilkan trandasi berbahasa
Arab A’ yang sama dengan kata
asal A.

Pada beberapa kasus dapat terjadi
suatu keadaan di mana tidak didapatkan
satupun kandidat hasil trandasi. Pada
kasus tersebut, maka algoritma tersebut
dapat dimodifikasi sebagai berikut:
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a Jka kata berbahasa Inggris E tidak
menghasilkan kata yang sama dengan
kata berbahasa Arab A, maka:

Cari snonim dari kata berbahasa
Inggris tersebut, kemudian
trandasikan ke bahasa Arab
menggunakan Every-Match method,
masing-masing translasi dari sinonim

Metode TP

Tahap selanjutnya adalah
menganalisis penggunaan metode TP
untuk Word-by-Word Translation pada
MRD. Adapun metode TP dapat
dijelaskan sebagai berikut.

TP adalah suatu metode translas
yang tidak menggunakan semua hasil
tranglasi, melainkan hanya beberapa hasi
trandasi sgja. Asumsi dasar dari metode
ini adalah bahwa f 1 (f (x)) = x, yaitu
translasi dari hasil trandasi suatu kata
harus menghasilkan kata asanya. Jika
demikian, makatrandasi tersebut valid.

Algoritma TP dapat dijelaskan
dengan menggunakan notas  untuk
mewakili masing-masing bahasa sebagai
berikut.

1. A digunakan untukmewakili kata
yang akan ditrand asikan.

2. T adalah hasil tranglasi pada bahasa
target dari kata A
menggunakanEvery-Match method.

3. A’ adalah hasl trandasi daam
bahasa asal dari kata dalam bahasa
target T menggunakan Every-Match
method.

Sehingga, Two-Phase method dapat
diimplementas sebagai berikut:

1) Trandasikan sebuah kata berbahasa
asad A ke dalam bahasa target T
dengan Every-Match method
menggunakan sebuah A-T dictionary.

2) Trandasikan kata berbahasa target T
ke dalam bahasa asal A’ dengan
Every-Match method menggunakan
sebuah T-A dictionary.

3) Dilihat kembali kata asal A dan hasll
translasi berbahasa asal A’ sebagal
bentuk infinitifnya.

4) Kandidat hasil trandas berbahasa
target T dari kata berbahasa asal A
adalah kata yang memberikan hasil

tersebut yang menghasilkan kata yang

sesua dengan kata asal A adalah

kandidat hasil trandasi.

b. Jka tidak ada kata berbahasa Inggris
E maupun sinonimnya  yang
menghasilkan kata asad A, maka
digunakan first match dari E sebagai
kandidat trandasi.
trandasi berbahasa asal A’ yang sama
dengan kata asal A.

Pada beberapa kasus dapat terjadi
suatu keadaan di mana tidak didapatkan
satupun kandidat hasil trandasi. Pada
kasus tersebut, maka algoritma tersebut
dapat dimodifikasi sebagai berikut:

1. Jka kata berbahasa target T tidak
menghasilkan kata yang sama dengan
kata berbahasa asal A, maka:

a Cari sinonim dari kata berbahasa
target tersebut, kemudian
trandasikan ke bahasa asd
menggunakan Every-Match
method, masing-masing trandas
dari snonim tersebut yang
menghasilkan kata yang sesua
dengan kata asa A adalah
kandidat hasil trandasi.

b. Sehubungan dengan pencarian
sinonim ini akan dilakukan uji
kompleksitas untuk menentukan
apakah perlu dicari sinonim dari
semua T atau sebagiandari T sgja.

2. Jikatidak ada kata berbahasa target T
maLipun sinonimnya yang
menghasilkan kata asa A, maka
digunakan first match dari T sebagai
kandidat trandasi.

Proses Transitive Trandation
Menggunakan MRD bahasa Jawa
ke bahasa Indonesia dan MRD bahasa

Indonesia ke bahasa Inggris untuk

transitive trandation dari bahasa Jawa ke

bahasa Inggris. Adapun tahapan yang
dilakukan pada transitive trandation ini
adalah sebagai berikut.

a. Mentrandasikan kata dari bahasa
Jawa ke bahasa Indonesia
menggunakan MRD dengan
everymatch method.
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b. Mentranslasikan setiap kata hasll

trandasi di atas ke bahasa Javwa MRD
dengan everymatch method. Kata
yang menghasilkan hasil trandas
yang sama dengan kata asd
(berbahasa Jawa) adalah kandidat
yang akan ditranslaskan ke bahasa
Inggris.

Mentrandasikan  setiagp  kandidat
(berbahasa Indonesia) ke bahasa
Inggris menggunakan MRD dengan
everymatch method.

MULAI

B

-
«

=
1
[uN

Kata asal A

Translasi dari kata asal A
ke kata target T,
dengan every—ma’t’(%
method

é
0

Translasi dari kata
target T, ke asal
A’ dengan every-
match method

d. Mentrandasikan setiap kata hasl

trandasi masing-masing kandidat di
atas kembali ke bahasa Indonesia
Kata berbahasa Inggris yang
menghasilkan kata yang sesuai
dengan kandidat merupakan hasil
translasi dengan two-phase method.

Alur trandasi dengan menggunakan
metode TP dapat dilihat pada flowchart
berikut (gambar 1).
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Gambar 1. Two-Phase Trandation Method Flowchart
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Tahapan transitive translation tersebut
dapat dilihat sebagai berikut (gambar 2).

Translasi dari bahasa
Jawa ke bahasa
Indonesia

\ 4

Translasi dari bahasa
Indonesia ke bahasa
Jawa dan menentukan
kandidat yang akan
ditranslasikan ke bahasa
Inggris

L

Translasi setiap kandidat
dari bahasa Indonesia ke
bahasa Inggris

\ 4

Translasi dari bahasa
Inggris ke bahasa
Indonesia dan
menentukan kandidat
hasil transitive translation

Gambar 2. Proses Transitive Trandation

Perbandingan Metode EM dan TP
Ujicoba dilakukan dengan cara
membandingkan translasi yang dilakukan
dengan menggunakan EM dan trandas
yang dilakukan dengan menggunakan
metode TP. Dengan menggunakan metode
EM, sduruh kata hasil translasi yang
ditemukan pada MRD akan ditampilkan.
Dari seluruh kata hasil translas tersebut,
untuk masing-masing kata hasil trandas
akan dianalisis kebenarannya. Pada
analisis tersebut dapat dilihat apakah kata
yang ditampilkan adalah benar atau salah.
Sedangkan pada penggunaan metode TP
terdapat satu atau lebih kata hasil trandas
yang dieliminasi. Dari seluruh kata hasil
translasi tersebut, untuk masing-masing
kata hasil trandas akan dianaisis
kebenarannya, baik kata hasil trandasi
yang ditampilkan, maupun  yang
dieliminasi. Pada analisis tersebut dapat

dilihat apakah kata yang ditampilkan dan
kata yang dieliminasi adalah benar atau
salah.

Berikutnya dari hasil ujicoba data

dengan dua metode tersebut dapat
dianalisis tingkat signifikansi  dari
perbedaan antara hasil translasi dengan
menggunakan metode EM dan hasil
trandasi menggunakan metode TP.
Anadlisis tingkat signifikansi dilakukan
dengan menggunakan uji Z.
Untuk melakukan uji Z tersebut, maka
data ujicoba ditampilkan dalam bentuk
persentase kebenaran untuk masing-
masing kata yang ditrandasikan
menggunakan masing-masi ng metode.

Dari analisis hasil ujicoba tersebut
menunjukkan bahwa hasil yang benar
yang terjadi pada penggunaan metode EM
adalah 400 : 597 atau sebesar 0,73 atau
73%. Sedangkan hasil yang benar yang
terjadi pada penggunaan metode TP
adalah 482 : 597 atau sebesar 0,82 atau
82%.

Uji Z yang dilakukan untuk
melihat signifikans perbedaan yang
dihasilkan oleh kedua metode tersebut
menghasilkan  Zniwung Sebesar  -15,62.
Dengan o = 5%, Mo : Ho = Hy Y1 : Ho # Hy,
makanila z tabel 4> = 1,96.

Karena |zi] > z tabel o2, maka
tolak Ho, terima Hi; artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil
trandlasi yang dihasilkan dengan metode
EM dan metode TP.

Dengan batas kesalahan yang
diijinkan  sebesar 5%, menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara penggunaan metode EM dan
metode TP. Dengan peningkatan jumlah
hasil trandas yang benar dari sebesar
73% pada penggunaan metode EM
menjadi sebesar 82% pada penggunaan
metode TP, maka metode TP dapat
dinyatakan sebagai upaya yang lebih baik
untuk meningkatkan akurasi hasil trandasi
padatransitive trandation.
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Alur proses transitive trandation dari bahasa Jawa ke bahasa Inggris melalui bahasa
Indonesia sebagai bahasa pivot-nya dapat dilihat sebagai berikut (gambar 3).

I Javanesse to | l Indonesian to [
| Indonesian | English
Dictionary | Dictionary |
|
REEPZ N
- | | f > 1
1 ; 1 :
Javanesse ﬁk Indonesian English
— | 1
1
|
| Indonesian to English to
Javanesse | Indonesian
1 Dictionary I Dictionary
Resolving Ambigue using
Two-Phase Method

Gambar 3. Proses Penerapan Two-Phase Method pada Transitive Trandation

Has| Pendlitian dan Pembahasan

Perancangan Antarmuka

Masuben Pencanan Dalain Bahasa Jawa

1 Cai
BM Jawa == Ind EM Ind —== Jawa EM Ind = Eng EM Eng —= Ind
Jawa Ind L | | Ind 1 Jawa | | Indonesia English | | English | Indomcsia |
TP Javea == Indonesia TD Indoncsie == English
Indonesia FJawa English | Indonesia
Sernantic Conarraint Jawa =+ Tndonesia Semantic Consrraint Tndonesia == Fnglizh

Gambar 5.1 Antar Muka Web
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Keterangan :

Frame 1 akan digunakan sebagai text field
kata dalam bahasa jawa yang akan dicari,
Frame 2 akan menjadi text field kata hasil
dari pencarian menggunakan Every Mach
Methode untuk Jawa-Indonesia dan
sebaliknya

Frame 3 akan menjadi text field kata hasi
dari pencarian menggunakan Every Mach
Methode untuk IndonesiaEnggris dan
sebaliknya

Frame 4 akan menjadi text field kata hasi
dari pencarian menggunakan two phased
untuk Jawa-Indonesia

Frame 5 akan menjadi text fiela kata hasil
dari pencarian menggunakan two phased
untuk Indonesia Inggris.

Fram 6 dan 7 adalah hasil dari semantic
constrain dari Trandas jawa Indonesia
dan Indonesia Inggris.

Implementasi Sistem

Tabel yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Tabel 1. Untuk menyimpan kata dalam
bahasa Jawa. Tabel ini dapat dilihat
sebagai berikut:

Table: public.Tabe! Katalawa

Fields
Type hot Null |Urique |B/K | Def yal

[ tigrt ettull (e [Ves | nzstvalla
awelin]_c_sec
ek

[ varthar|128) el

Indices

[ndex Name [ On Field [ wrique | Method | Function

|daxﬁ|a.\-;l:i'd_|:h9‘.‘ ||dJ | =3 bires

Description

"I'ébel 2. Untuk menyimpan kata dalam
bahasa Indonesia. Tabel ini dapat dilihat
sebagai berikut:

Table: public. Tabel_KataInd

Fields

Field Yame Type Vot full {Unique |P/K | Def val

il T whhl |es [ |mehalveE
pelceng i se1"
[ELEN

[ v L28) Lkl

Indlices

[ e Wame [ 00 Field [ nique | Method | Function

[ Bt _raoerg pher [ [ e ] otee

Destription

o)

Tabel 3. untuk menyimpan kata dalam
bahasa Inggris. Tabel ini dapat dilihat
sebagai berikut:

Table: public.Tabel KataEng

Fields

Field flame Type Kot ull | Unique |P/K | Def Val

i3 heiat hotrul Jves |1

Eng vathar {126}

Indices

Indey Kame i Field | wnigue | method | Function |
T3zl Kateng phay oE [ e | bree | |
Description

7z]

Tabel 4 Untuk menyimpan translasi Jawa-
Indonesia. Tabel ini dapat dilihat sebagai
berikut:

Table: public.JawaToInd
Fields
Field Name: Type | Mot hudl | Unique | PYE Def Val
dl bair
il bk
id bt
samailic watadl
Foreign Keys
FocelgnKey Name | On field | P Table | fi Fleld | On Update | On Delete | Oefer | Moment |
PeveaTalnd & id pubic. Tahe id Yioacto | Modoior

| Kairg
ewaTald_f1 1] b e o Yo Acton | Mo Action

atalesa |
PewaTalnd_2 samate  pualcsama ] AT | Mok

i |
Description

frong)

Tabel 5. Untuk menyimpan trandas
IndonesiaJawa. Dapat dilihat sebagai
berikut:

Table: public. IndToJawa ‘

Fields
Field Wame Type Kot Kull {Unigue |P/K | Def Val
il ogrt
il agnt
il gnt
Foreign Keys
Foreign Key Name Onfield B Table | FKAeld | OnUpdate | on Delete | Defer | Moment
InzTodava_f d pbleTae| A HoActin | ko &ctizn
| kzElama
InTolawa_fil d obleTae]  d Hodcten | ko dcion
| Fatalnd
Deseription
{nore)

Tabel 6. Untuk menyimpan trandas
Indonesia-Inggris. Tabel ini dapat dilihat
sebagai berikut:



Jurnal Teknologi Informasi dan Terapan, Vol. 01, No. 01, Januari 2014

Table: public IndToEng

Fields
Field Name | Type Mot Mll | Unige | P/ | Def Val
i bigit
il | bigit
iE | bigit
semantc varchartd)
Foreign Keys
Fareign Key Name OnField | P Table | FAeld | OnUpdate | On Delete | Defer | Moment
In:7okng % il |blicTae| ko dctian | ho&ction

Katalrd
In:7ceng 1 £ [blcTde| 0k ko ctian | ho &ctian

| Katarg
IniTokng_i2 wratc puoicsmal i hodcton | hokdon |

riic
Description
()

Untuk menyimpan sub kategori

Table: public.EngTolnd

Fields
Field Name Type Not Mull | Unique |P/K | Def Val
Bl bigit
ik bigit
i gt
Foreign Keys
Foreign Key Name Onfield | FKTable | FXField | OnUpdate | OnDelete | Defer
ErgTolnd_f £ |ubicTae|  E Nodctiory | o Action
| kataEng
ErgTolnd_f1 i b Tae il Mo dction | b Action
| Katalrd
Description
{none]

Tabel 7. Untuk menyimpan trandas
Inggris-Indonesia. Tabel ini dapat dilihat
sebagai berikut:

Tabel 8.

Table: public semantic ‘

Fields

Field Name Type Nok Rl Unique [P/k_ | Def val

i e Nothull [Yes  |Yes

] vt i) Hot il |

Tndices

Ide Kame On Fild Unique | Method | Function
seranti_avatons_phey i1 LS bires
Description

rone)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan
Pada penelitian ini telah dihasilkan sebuah
program trandas yang

10

mengi mplementasikan Two-Phase
Trandation Method pada Pembuatan Web
Program Transitive Trandation Antara
Bahasa Inggris dan Bahasa Jawa
menggunakan Pivot Bahasa Indonesia

Saran
Pekerjaan yang dapat dilakukan pada
penelitian selanjutnya adalah meningka-
tkan aksesabilitas program translasi ini
sehingga dapat diakses melalui perangkat
mobile.
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